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ABSTRAK

Surabaya Cell Kediri merupakan usaha dagang yang menjual berbagai merk
handphone baru yang dibutuhkan di masyarakat. Mekanisme persediaan barang pada
Surabaya cell masih menggunakan cara yang manual. Sehingga pemrosesan data masih
membutuhkan waktu yang sangat lama dan keakuratan data untuk melakukan reorder point
sangatlah lemah. Dengan demikian maka perbaikan pada sektor sistem persediaan barang
pada Surabaya Cell Kediri sangatlah diperlukan.

Persediaan merupakan salah satu aset yang paling mahal di banyak perusahaan,
mencerminkan sebanyak 40% dari total modal yang diinvestasikan. Manajer operasi di
seluruh dunia telah lama menyadari bahwa manajemen persediaan yang baik itu sangatlah
penting. Di satu pihak, suatu perusahaan dapat mengurangi biaya dengan cara menurunkan
tingkat persediaan di tangan. Di pihak lain, konsumen akan merasa tidak puas bila suatu
produk stoknya habis. Oleh karena itu, perusahaan harus mencapai keseimbangan antara
investasi persediaan dan tingkat pelayanan konsumen.

Ketersediaan barang pada suatu bisnis sangat penting dan merupakan aset utama pada
kemajuan dan keseimbangan pada bisnis tersebut, dimana kejelasan barang yang akan
diperjual belikan sangatlah dibutuhkan untuk mengetahui suatu kondisi pada bisnis tersebut.

Untuk membangun sistem ini, alat yang digunakan untuk menggambarkan model
sistem adalah berupa diagram alir data (Flow Map), diagram konteks, dan Data Flow
Diagram (DFD).

Dengan adanya sistem tersebut diharapkan dapat memudahkan Surabaya Cell Kediri
untuk memperoleh suatu data yang akurat untuk melakukan reorder point dan pemrosesan
data yang cepat sehingga lebih efisien waktu.

Kata kunci : Surabaya Cell Kediri, Persediaan, Reorder Point.

I. LATAR BELAKANG

Persediaan merupakan salah

satu aset yang paling mahal di banyak

perusahaan, mencerminkan sebanyak

40% dari total modal yang

diinvestasikan. Manajer operasi

diseluruh dunia telah lama menyadari

bahwa manajemen persediaan yang

baik itu sangatlah penting. Di satu

pihak, suatu perusahaan dapat

mengurangi biaya dengan cara

menurunkan tingkat persediaan di
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tangan. Di pihak lain, konsumen akan

merasa tidak puas bila suatu produk

stoknya habis. Oleh karena itu,

perusahaan harus mencapai

keseimbangan antara investasi

persediaan dan tingkat pelayanan

konsumen.

Ketersediaan barang pada suatu

bisnis sangat penting dan merupakan

aset utama pada kemajuan dan

keseimbangan pada bisnis tersebut,

dimana kejelasan barang yang akan

diperjual belikan sangatlah dibutuhkan

untuk mengetahui suatu kondisi pada

bisnis tersebut.

Di sini saya akan mengangkat

sebuah sistem persediaan barang pada

suatu usaha dagang konter handphone

Surabaya Cell Kediri, Selama saya bekerja

pada konter handphone ini, Sistem yang

digunakan masih manual atau dapat

dikatakan masih menggunakan karyawan

untuk menulis secara manual untuk

mengetahui persediaan barang secara

langsung, Tetapi itu membutuhkan waktu

yang relatif lama.

Sistem yang akan dibangun

sangatlah dibutuhkan untuk mengatasi

masalah yang selama ini di alami oleh

usaha dagang tersebut, karena akan

memudahkan dalam perhitungan

ketersediaan barang yang dimiliki secara

cepat dan akurat dan tidak membutuhkan

waktu yang lama untuk mengetahui

hasilnya.

Dari hal tersebut diatas, maka

diperlukan aplikasi sistem yang dapat

mengatasi masalah yang di alami usaha

dagang tersebut, sehingga dapat dijadikan

solusi untuk mendapatkan data yang akurat

dan cepat untuk mengetahui ketersediaan

barang pada usaha dagang tersebut.

Sehingga pemilik usaha dapat mempunyai

perasaan aman dan fokus dalam

menjalankan usaha dagangnya tersebut

karena ketersediaan barang dapat dipantau

dengan jelas sehingga untuk reorder point

barang dapat dilakukan pada saat yang

tepat dengan efisiensi yang sangat baik.

. Shintia Siti Sundari,(2015), Pemilik

toko the kids mengalami kesulitan dalam

menentukan jumlah barang yang harus di

pesan ke supplier.selama ini pemesanan

barang di lakukan berdasarkan perkiraan

saja sehingga barang yang dipesan tidak

sesuai dengan kebutuhan. Oleh sebab itu

diperlukan perhitugan yang dapat

membantu pemilik toko. Wighted moving

average dengan tiga pembobotan dan lima

pembobotan Metode WMA dengan tiga

pembobotan memiliki tinggi dibandingkan

dengan WMA lima pembobotan,hal ini

ditinjukkan dengan rata-rata nilai

perhitungan error,MAD,MSE, dan MAPE

yang lebih sedikit dibandingkandengan

lima periode.
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PT Indonesia Power Semarang tidak

stabil,sehingga pimpinan sulit menentukan

rencana kedepan. Simple Moving Average

dan Wighthed Moving Average Metode

WMA lebih baik digunakan dalam

melakukan prediksi nilai saldo koperasi

karena memiliki nilai MAD dan MSE yang

lebih kecil berturut-turut dibandingkan

dengan metode SMA.

II. METODE

Observasi Melakukan pengamatan

terhadap obyek untuk bahan penelitian,

untuk mendapatkan data tentang suatu

masalah sehingga diperoleh pemahaman

atau pembuktian terhadap informasi /

keterangan yang diperoleh sebelumnya.

Analisis Data Melakukan analisa

terhadap data yang sudah diperoleh dari

hasil observasi dan menggabungkan

dengan metode yang akan dipakai dalam

pembuatan program.

Perancangan Sistem Memahami

rancangan sistem informasi sesuai data

yang ada dan mengimplementasikan

rancangan ke dalam bentuk struktur

coding, serta perancangan database guna

mempermudah dalam proses selanjutnya.

Pembuatan Program Membuat dan

mempresentasikan rancangan hasil desain

ke dalam pemrograman berdasarkan sistem

yang telah dirancang.

Evaluasi Program Melakukan uji

coba terhadap seluruh spesifikasi tersruktur

dan sistem secara keseluruhan. Proses uji

coba ini diperlukan untuk memastikan

bahwa sistem yang telah disusun sudah

benar.

Pembuatan Laporan Skripsi

Menyusun laporan berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil :

FlowChard

Gambar Flowchard

DFD level 0

Gambar DFD level 0
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Login

Gambar menu login

Input barang

Gambar Input Barang

Kesimpulan :

Dengan adanya sistem stock barang

yang terkomputerisasi maka akan memberi

hasil yang maksimal untuk mengetahui

keberadaan asset yang dimiliki oleh

pemilik usaha.

Dengan sistem stock barang yang

menggunakan metode moving average

akan memberikan layanan secara otomatis

kepada pemilik untuk reorder point barang

secara tepat sesuai dengan permintaan.
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